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ABSTRAK 
Mikroplastik merupakan pengertian dari plastik yang memiliki diameter utama yang kurang dari 5 mm 
yang keberadaannya telah diverifikasi ada di mana-mana di lingkungan kita, terutama di lingkungan 
dalam ruangan. Penelitian bertujuan mengidentifikasi kelimpahan mikroplastik dan karakteristiknya 
serta menganalisis hubungan karakteristik ruangan dengan kelimpahan mikroplastik dalam ruangan 
sekolah di jalan arteri Kota Makassar. 
Pengambilan sampel dilakukan selama 4 hari yang terdiri atas 2 hari kerja dan 2 hari libur dengan durasi 
pengambilan sampel selama 24 jam pada dua ruang kelas dengan karakteristik yang sama di tiga 
sekolah yang terletak pada jalan arteri di Kota Makassar. Mikroplastik udara berasal dari sampel debu 
jatuh yang diamati secara visual menggunakan mikroskop portable yang karakteristik mikroplastiknya 
dianalisis menggunakan aplikasi image-J.  
Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan mikroplastik dalam ruangan lebih banyak ditemukan pada 
hari kerja dibanding hari libur dengan rincian konsentrasi mikroplastik tertinggi di SMP Negeri 6 
Makassar sebesar 8223 MPS/m2/hari pada hari kerja dan terendah di SMA Negeri 1 Makassar pada 
hari libur sebesar 261 MPS/m2/hari Jenis mikroplastik yang paling dominan adalah fiber dan warna 
mikroplastik yang paling dominan adalah warna hijau. Hasil analisis statistik dan deskriptif yang 
diperoleh menunjukkan bahwa selain waktu pengukuran, hubungan karakteristik ruangan terhadap 
kelimpahan mikroplastik memiliki nilai yang tidak signifikan. 
Kata Kunci : mikroplastik, kelas, karakteristik kelas 

ABSTRACT 
Microplastics are defined as plastics that have diameter of less than 5 mm whose existence has been 
verified to be everywhere in our environment, especially in the indoor environment. The purpose of this 
study is to identified microplastics and analyze the tendency of the correlation between room 
characteristics and the abundance of microplastics in school rooms on arterial roads in Makassar City. 
Sampling was carried out for 4 days consisting of 2 weekdays and 2 weekend with a sampling duration 
of 24 hours in two classrooms with the same characteristics in three schools located on arterial roads in 
Makassar City. Air microplastics came from falling dust samples which were observed visually using a 
portable microscope whose microplastic characteristics were analyzed using the Image-J application. 
The results showed that the abundance of indoor microplastics was more found on weekdays than 
weekend with details of the highest concentration of microplastics at SMP Negeri 6 Makassar at 8223 
MPS/ m2/day on weekdays and the lowest at SMA Negeri 1 Makassar on weekend at 261 MPS/m2/day. 
The most dominant type of microplastic is fiber and the most dominant color is green. The results of 
statistical and descriptive analysis showed except measurement time, the tendency of the relationship 
between the characteristics of the room to the abundance of microplastics had an insignificant value. 
Keywords: microplastic, class, class characteristics 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Plastik mengalami fragmentasi 
fisik, mekanik, dan biologis menjadi 
partikel yang lebih kecil dari waktu ke 
waktu sehingga potensi bahaya yang 
dimiliki sangat besar (Weinstein dkk, 
2016). Ukuran plastik diklasifikasikan 
menjadi mikroplastik, mesoplastik, 
dan makroplastik dengan ukuran 
masing-masing <5,00 mm; 2,50–5,00 
mm; dan > 2,50 mm Dewasa ini 
banyak penelitian berfokus pada 
keberadaan mikroplastik karena 
berdasarkan ukurannya sangat 
berpotensi mengancam kesehatan 
manusia dan lingkungan (Horton dan 
Clark, 2018). 

Mikroplastik telah ditemukan di 
lingkungan perairan beberapa 
negara, termasuk Iran (Aliabad dkk, 
2019), Bangladesh (Hossain dkk, 
2019), India (Sarkar dkk, 2019), Cina 
(Zhu dkk, 2019), Meksiko (Ramírez-
Álvarez dkk, 2020), Kanada 
(Anderson dkk, 2016), Penelitian 
terbaru mengenai mikroplastik 
mengidentifikasi keberadaannya 
pada udara. Keberadaan mikroplastik 
di udara pertama kali terdeteksi pada 
penelitian terhadap udara atmosfer di 
Paris, Prancis (Dris dkk, 2016). 
Keberadaan mikroplastik di udara 
lebih lanjut mempertimbangkan 
keberadaannya di dalam ruangan. 
Hal ini ditinjau dari fakta bahwa 
dewasa ini aktivitas manusia sering 
dilakukan di bawah lingkungan dalam 
ruangan, dengan proporsi tempat 
tinggal relatif sebesar 89% (Zhang, 
2020).  

Pengamatan dan analisis 
jangka panjang mengenai 
mikroplastik dalam ruangan belum 
terlalu diperhatikan, apalagi sampai 
identifikasi terkait faktor-faktor yang 
berpengaruh seperti karakteristik, 
dispersi, transformasi mikroplastik itu 
sendiri (Prata, 2020). Padahal, 
mikroplastik dalam ruangan sangat 

berbahaya karena kemungkinan 
besar mikroplastik dapat terhirup dan 
berpotensi mencapai alveolus paru-
paru manusia. Kemampuan 
mikroplastik untuk dihirup sangat 
besar karena ukuran dan bentuk 
partikelnya (Gasperi dkk, 2018). 
Mikroplastik dalam ruangan dinilai 
memiliki risiko besar untuk kesehatan 
manusia dibandingkan dengan 
mikroplastik yang ditemukan di luar 
ruangan, apalagi pada lingkungan 
perairan (Rist dkk, 2018). 

Untuk pemahaman yang lebih 
baik tentang permasalahan 
mikroplastik dalam ruangan, tentu 
sangat penting dilakukan penelitian 
terkait mikroplastik di dalam ruangan. 
Salah satu contoh yang diambil untuk 
mewakili keberadaan mikroplastik di 
dalam ruangan ialah ruangan 
sekolah dengan aktivitas utama 
berada dalam ruangan. Ditambah 
lagi, telah ditemukan fakta bahwa 
mikroplastik bisa berasal dari 
padatan debu yang diendapkan dari 
pergerakan manusia atau kendaraan 
(Dris dkk, 2017). Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui 
keberadaan mikroplastik di udara 
dalam ruangan sekolah dengan 
kategori sekolah yang berada di 
Jalan Arteri. Berdasarkan hal 
tersebut maka dilakukan penelitian 
sebagai Tugas Akhir dengan judul, 
“Identifikasi Mikroplastik Udara 
dalam Ruangan Sekolah di Jalan 
Arteri Kota Makassar”.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pencemaran Udara 

Udara adalah salah satu 
komponen yang sangat penting untuk 
kehidupan makhluk hidup. Peraturan 
Pemerintah No. 22 tahun 2021 
menjelaskan bahwa pencemaran 
udara adalah masuk atau 
dimasukkannya zat, energi, dan/atau 
komponen lainnya ke dalam udara 
ambien oleh kegiatan manusia 
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sehingga melampaui baku mutu 
udara ambien yang telah ditetapkan. 
B. Mikroplastik 

1. Pengertian Mikroplastik 
Mikroplastik merupakan 

pengertian dari plastik yang 
memiliki dimensi atau diameter 
utama yang kurang dari 5 mm. 
Mikroplastik terbagi menjadi dua 
jenis yaitu mikroplastik primer 
dan mikroplastik sekunder 
(Arthur dkk., 2008). Mikroplastik 
primer berupa partikulat primer, 
seperti fiber sintesis yang 
berasal dari pakaian dan soft 
furnishing, dapat pula berupa 
microbeads yang terdapat dalam 
kosmetik dan produk perawatan 
pribadi, dan juga berupa plastik 
shot yang digunakan dalam 
industri, serta pellet yang 
digunakan dalam industri 
manufaktur plastik. Sedangkan 
mikroplastik sekunder berupa 
berbentuk fragmen sekunder 
yang terbentuk melalui proses 
pelapukan atau degradasi plastik 
primer melalui proses fisik, kimia 
dan biologi (Thompson, 2004; 
Ryan dkk., 2009). 
2. Klasifikasi Mikroplastik 

Mikroplastik terdapat 
bermacam-macam jenis dan 
bentuk, bervariasi termasuk 
dalam hal ukuran, bentuk, 
warna, komposisi, massa jenis, 
dan sifat-sifat lainnya (Browne, 
2015). Variasi ukuran 
mikroplastik sangat beragam. 
Adapun variasi warna digunakan 
untuk mengetahui jenis 
mikroplastik yang ditemukan, 
namun perubahan warna pada 
mikroplastik dapat terjadi dengan 
mudah akibat terjadinya 
pelapukan di lingkungan 
sehingga dibutuhkan analisis 
lebih lanjut untuk mengetahui 
jenis Mikroplastik. diidentifikasi 
memiliki warna biru, merah, 

kuning, merah muda, biru tua, 
transparan, oranye, hijau, ungu, 
dan menurut berbagai penelitian 
(Allen dkk., 2019). Sebagian 
besar mikroplastik yang kita 
temui dalam berbagai 
pengaturan dalam tiga tahun 
terakhir dapat dengan mudah 
diklasifikasikan berdasarkan 
kategori morfologi kasar: fiber, 
fragmen, film, dan granula 
(pellet) (Zhang dkk, 2017). 
3. Mikroplastik Udara 

Rezaei dkk (2019) mengamati 
bahwa faktor utama penyebaran 
mikroplastik di udara disebabkan 
karena angin yang kemudian 
menjadi dust fall atau debu jatuh. 
Beberapa di antaranya yakni 
debu jatuh pada atmosfer serta 
debu yang tersuspensi atau 
debu jalan/jalan (Mbachu dkk, 
2020). 

Pada dasarnya, mikroplastik 
di udara sejauh ini teridentifikasi 
atas keberadaanya di luar 
ruangan dan dalam ruangan. 
Penelitian mengenai mikroplastik 
di udara masih terus berlanjut 
dan terus diamati mulai dari 
daerah perkotaan hingga 
daerah-daerah terpencil (Bank 
dan Hasson, 2019). 
4. Mikroplastik dalam 

Ruangan 
Mikroplastik dalam ruangan 

berada pada situasi di mana 
orang menghabiskan sebagian 
besar hidup mereka yang 
menjadi dasar bahwa 
mikroplastik dalam ruangan 
mewakili risiko paparan manusia 
yang lebih besar dibandingkan 
dengan yang ditemukan dalam 
makanan dan air (Rist dkk, 
2018). 

Dalam ruangan, aliran udara 
sangat memengaruhi kadar 
mikroplastik di udara. Studi 
menyimpulkan bahwa serat 
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sintetis dan mikroplastik di udara 
dalam ruangan biasanya 
berukuran 50 hingga 250 m 
(Catarino dkk, 2018; Dris dkk, 
2017). Partikel mikroplastik kecil 
ini dapat menembus lebih mudah 
dalam sistem pernapasan 
manusia (Hwang dkk, 2019). 
Sebuah studi yang dilakukan di 
Paris menunjukkan keberadaan 
mikroplastik (33% dari total 
serat) di udara dalam dan luar 
ruangan mempunyai risiko untuk 
memapar manusia: konsumsi 
debu dapat dihirup dan menetap 
(Dris dkk, 2017). Konsentrasi 
mikroplastik ditemukan lebih 
tinggi di dalam ruangan/udara 
ambien daripada di udara luar (di 
Prancis), menunjukkan bahwa 
sebagian kecil dari serat 
dipindahkan ke luar ruangan 
melalui pertukaran udara. Lebih 
lanjut, peristiwa ini bisa saja 
berkontribusi pada peristiwa 
debu jatuh yang menempel di 
permukaan dalam ruangan 
kemungkinan besar dilepaskan 
dalam air limbah, misalnya saat 
membersihkan lantai. (Dris, 
2017). Para peneliti berasumsi 
bahwa mikroplastik di lingkungan 
perkotaan dapat dipahami 
dengan memperkirakan tingkat 
pengendapan dan 
konsentrasinya.  
5. Dampak Mikroplastik di 

Udara bagi Manusia 
Mikroplastik berada di udara 

yang dihirup oleh manusia dan 
diangkut ke paru-paru (Waring 
dkk, 2018). 

Meskipun indra pernafasan 
manusia memiliki semacam 
penyaring untuk mencegah 
beberapa partikel yang lebih 
besar masuk, namun bentuk dan 
ukuran dari mikroplastik sangat 
kecil (Gasperi dkk, 2018). 
Setelah terhirup dan masuk ke 

dalam paru-paru, mikroplastik 
akan sulit pergi karena daya 
tahannya dalam cairan fisiologis. 
Oleh karena itu, mereka 
bertahan dan terus menumpuk 
dengan setiap napas (Levermore 
dkk, 2020). Hal ini diperparah 
dengan kemampuannya dalam 
menampung mikroba (Pickett 
dkk, 2019). Teori ini terbukti 
dengan penemuan serat sintetis 
yang ditemukan di jaringan paru-
paru pekerja di industri tekstil 
yang kemudian menyebabkan 
iritasi (Pimentel dkk, 1975; 
Eschenbacher dkk, 1999; 
Warheit dkk, 2001).  

C. Debu Jatuh (Dust Fall) 

Debu didefinisikan sebagai 
partikulat padat yang berukuran 
antara 1 mikron sampai dengan 100 
mikron. Debu jatuh adalah istilah 
yang digunakan untuk 
menggambarkan partikel udara yang 
mengendap di area dan waktu 
tertentu di bawah pengaruh gravitasi. 
Pengertian debu jatuh lebih 
mengarah ke jenis debu berdasarkan 
deposit particulate matter. 
Pengukuran terhadap debu jatuh 
biasanya dilakukan untuk 
menentukan apakah sumber partikel 
yang menyebabkan adanya debu 
ataupun kandungan zat dalam debu 
yang berpotensi membahayakan 
lingkungan sekitarnya dibantu 
dengan analisis kimia. (Thongsanit, 
2015). 
D. Uji Hipotesis 

Fungsi hipotesis adalah menguji 
kebenaran suatu teori, memberi 
gagasan baru untuk 
mengembangkan teori, serta 
memperluas pengetahuaan 
mengenai gejala yang sedang 
dipelajari (Nuryadi dkk, 2017). 

Melakukan uji hipotesis berarti 
melakukan uji signifikasi menentukan 
untuk menerima atau menolak 
hipotesis nol. Hipotesis nol (H0) 
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menyatakan bahwa tidak terdapat 
perubahan atau perbedaan pada 
populasi atau tidak terdapat 
hubungan. Suatu hipotesis penelitian 
atau hipotersis alternatif (H1) 
menyatakan, bahwa terdapat 
perubahan, perbedaan, atau 
hubungan pada populasi. Dalam 
konteks eksperimen, H1 
memperkirakan bahwa variabel 
independen (stimulus atau treatment) 
memberikan efek pada variabel 
dependen. Jika H0 diterima, maka H1 
harus ditolak; dan jika H0 ditolak, 
maka H1 harus diterima (Rafly, 2022). 

E. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah prosedur 
yang digunakan untuk untuk 
mengetahui apakah distribusi data 
mengikuti atau mendekati distribusi 
normal. Data yang baik biasanya 
membentuk pola seperti distribusi 
normal yang tidak menceng kiri 
ataupun kanan (Singgih, 2018). Jika 
P value > 0,05 maka H0 diterima 
artinya data terdistribusi normal, jika 
lebih dari < 0,05 maka H0 artinya data 
tidak normal (Murwani, 2001:20).  

F. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan 
untuk melihat apakah dua kelompok 
data atau lebih memiliki varians yang 

sama (homogen) atau tidak 
(Marhawati, 2021). Tujuannya untuk 
memastikan bahwa data yang diolah 
awalnya berada dalam kondisi yang 
sama (Ahmad, 2019). Dasar 
pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan nilai Probabilitas (P 
value). Jika P value < 0,05 maka H0 
diterima yang artinya data homogen 
dan jika lebih dari < 0,05 maka H0 
ditolak yang artinya data tidak 
homogen. Uji homogenitas 
digunakan untuk melihat apakah dua 
kelompok data atau lebih memiliki 
varians yang sama (homogen) atau 
tidak (Marhawati, 2021).  

G. Uji ANOVA 

ANOVA (Analysis of variances) 
merupakan uji statistik. Adapun 
asumsi dasar yang harus terpenuhi 
adalah data harus normal dan 
homogen. Dasar pengambilan 
keputusan dilakukan berdasarkan 
nilai Probabilitas (P value). Jika P 
value kurang dari 0.05 maka H0 
diterima yang artinya data memiliki 
hubungan dan jika lebih dari 0.05 
maka H0 ditolak yang artinya data 
tidak berhubungan signifikan. 

H. Uji Kruskal – Wallis 

Uji Kruskal-Wallis merupakan 
pengganti uji ANOVA jika data tidak 
terdistribusi normal dan atau data 
tidak homogen (Mubarak, 2022). 
Menurut Priyatno (2013), uji Kruskal 
Wallis adalah uji nonparametrik 
berbasis peringkat yang tujuannya 
untuk menentukan adakah 
perbedaan signifikan secara statistik 
antara dua atau lebih kelompok 
variabel independen pada variabel 
dependen yang berskala data 
numerik (interval atau rasio) dan 
skala ordinal. Jika P value < 0.05 
maka H0 diterima yang artinya data 
memiliki hubungan signifikan dan jika 
lebih dari > 0.05 maka H0 ditolak yang 
artinya data tidak memiliki hubungan. 

I. Box Plot 

Boxplot adalah salah satu cara 
dalam statistik deskriptif untuk 
menggambarkan secara grafik dari 
data numeris (Junaidi, 2015). Tujuan 
dari box plot untuk mengetahui 
pemusatan dan sebaran data dari 
nilai tengah dan nilai minimum serta 
nilai maksimum (Puspa dkk, 2020). 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Adapun rancangan penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. berikut 

ini : 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

B. Waktu Penelitian 

Pengambilan data penelitian 

dilakukan selama 4 hari yang terdiri 

atas 2 hari kerja pada Selasa, 31 Mei 

2022 – Rabu, 1 Juni 2022 dan Kamis, 

2 Juni 2022 – Jum’at, 3 Juni 2022 

serta 2 hari libur pada Sabtu, 4 Juni 

2022 – Minggu, 5 Juni 2022 dan 

Minggu, 5 Juni 2022 – Senin, 6 Juni 

2022 dengan durasi pengambilan 

sampel selama 24 jam. 

   

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada 
tiga sekolah yang terletak pada Jalan 
Arteri di Kota Makassar, yakni SMAN 
1 Makassar, SMPN 6 Makassar, UPT 
SPF SMPN 47 Makassar. 
Pengambilan sampel pada satu 
sekolah dilakukan pada dua ruang 
kelas yang memiliki karakteristik 
yang sama. Titik pengambilan 
sampel didasarkan pada prinsip 

pengukuran mikroplastik jatuh dalam 
ruangan dengan mempertimbangkan 
keseragaman karakteristik ruang 
kelas tiap sekolah yang tidak 
menggunakan AC. Letak wadah 
ditempatkan 1 meter dari dinding dan 

1,5 meter dari pintu kelas.  
 

D. Metode Pengumpulan Data 

a. Siapkan alat dan bahan berupa 

wadah stainless steel diameter 

12/32 cm dan H = 0,11 sebagai 

wadah penampung debu jatuh, 

kertas alumminium (alumminium 

foil) sebagai penutup wadah 

stainless steel yang digunakan 

untuk melindungi sampel dari 

kontaminan luar, meteran manual 

sebagai pengukur ketinggian 

wadah dengan permukaan lantai, 

handphone sebagai alat yang 

digunakan untuk dokumentasi 

keadaan ruang kelas serta 

pengingat waktu pengukuran. 
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b. Membilas wadah dengan 

aquades lalu menutupnya 

dengan alumminium foil untuk 

mencegah kontaminasi wadah ke 

lokasi pengukuran.  

c. Menempatkan wadah stainless 

steel di setiap ruangan pada 

ketinggian 1,2 m dengan durasi 

pengambilan sampel selama 24 

jam. 

d. Melakukan pencatatan data 

dengan observasi terhadap 

jumlah pengguna ruangan, durasi 

penggunaan dan aktivitas 

ruangan, serta karakteristik 

ruangan. 

e. Menutup wadah stainless steel 

dengan kertas aluminium setelah 

24 jam waktu pengambilan 

sampel. 

f. Membawa sampel penelitian ke 

laboratorium untuk dianalisis. 

 

E. Metode Analisa Data 

a. Meletakkan kertas filter pada 
corong buchner di atas tabung 
erlenmeyer lalu 
menghubungkannya dengan 
pompa vakum.  

b. Mengambil kertas filter Whatman 

GF/A ukuran pori 1,6 m 
menggunakan pinset lalu 
meletakkannya pada corong 
buchner. 

c. Membuka penutup wadah lalu 
bilas wadah dengan aquades.  

d. Menampung air bilasan yang 
mengandung sampel debu jatuh 
dengan gelas piala. 

e. Menyalakan alat vakum lalu 
menuang air bilasan di atas 
kertas filter 

f. Setelah penyaringan dilakukan, 
kertas filter ditempatkan pada 
cawan petri dengan bantuan 
pinset lalu dikeringkan 
menggunakan desikator. 

g. Mengeluarkan cawan petri dari 
desikator untuk analisis 
mikroplastik. 

h. Menghubungkan portable digital 
Dino – lite AM2111 ke laptop 
menggunakan kabel USB.  

i. Mengamati sampel dengan 
mikroskop lalu mengindentifikasi 
keberadaan mikroplastik 
berdasarkan kuantitas dan 
karakteristik berupa warna dan 
jenis dengan pengamatan visual.  

j. Jika terdapat keraguan dalam 
menentukan mikroplastik, 
lakukan hot needle test. 

k. Melakukan jepretan layar pada 
laptop untuk mendapatkan hasil 
pengamatan dari mikroskop dan 
menyimpannya. 

 Analisa data karakteristik 
mikroplastik dilakukan untuk melihat 
jumlah, jenis, ukuran, dan warna 
mikroplastik pada sampel dengan 
menggunakan perangkat lunak 
Image J.  

Analisa data statistik dilakukan 
untuk pengolahan berupa 
pemeriksaan dan pemodelan data 
dengan perangkat lunak bernama 
SPSS (Statistical Package for the 
Social Sciencs) yang sebelumnya 
telah diunduh di laptop. Adapun 
langkah analisa data statistik yang 
dilakukan sebagai berikut. 
a. Memasukkan data konsentrasi, 

jenis, ukuran, dan warna 
mikroplastik serta waktu 
pengukuran, jumlah pengguna 
ruangan, jumlah ventilasi, dan 
karakteristik ruang berupa 
jumlah kipas angin, interval 
pembersihan, dan jumlah taplak 
meja, ke dalam perangkat lunak 
SPSS. 

b. Melakukan uji normalitas untuk 
menilai sebaran data penelitian 
yang terdistribusi normal 
ataupun tidak. 

c. Melakukan uji homogenitas 
untuk mengetahui apa data 
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homogen atau tidak lalu 
melakukan uji ANOVA  atau uji 
Kruskal - Wallis untuk 
mengetahui hubungan antara 
kelimpahan mikroplastik 
terhadap karakteristik ruangan 
kelas pada sekolah lokasi 
penelitian. 

d. Melakukan uji analisa data 
deskriptif berupa box plot untuk 
melihat hubungan antara 
kelimpahan miikroplastik 
terhadap karakteristik ruang 
kelas pada lokasi penelitian. 

 

BAB 4. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Ruang Kelas 

Karakteristik setiap ruang 

kelas pada lokasi penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Setiap 
Ruang Kelas Lokasi Penelitian 

Kondisi pada Tabel 1. terjadi 
pada hari kerja sedangkan pada hari 
libur ruangan tidak berpenghuni, 
tidak ada ventilasi terbuka, kipas 
angin tidak beroperasi, ruangan tidak 
dibersihkan, dan taplak meja tetap 
pada posisinya. 

 
B. Konsentrasi Mikroplastik 

Udara dalam Ruangan 

Perhitungaan konsentrasi 
mikroplastik dilakukan dengan 
membagi kelimpahan mikroplastik 
dengan luas penampang wadah. 

Adapun perhitungan luas 
penampang wadah sebagai berikut. 

A = nr2 

A = 3.14 x (0.16 m)2 

       = 0.080384 m2 

Kelimpahan mikroplastik udara 
dalam ruangan pada setiap lokasi 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kelimpahan Mikroplastik 
pada Setiap Ruang Kelas  

Contoh perhitungan konsentrasi 
mikroplastik pada SMA Negeri 1 
Makassar sebagai berikut. 

Konsentrasi MPSSMA1,R1,HK

=
Kelimpahan MPS

Luas wadah
 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑀𝑃𝑆𝑆𝑀𝐴1,𝑅1,𝐻𝐾

=
312

MPS
hari

0.080384 𝑚2 

            = 3381 MPS/m2/hari 

 Konsentrasi mikroplastik di SMA 
Negeri 1 Makassar, SMP Negeri 6 
Makassar, dan UPT SPF SMP Negeri 
47 Makassar pada hari kerja dan hari 
libur pada dua ruangan dapat dilihat 
pada Gambar 2, Gambar 3, dan 
Gambar 4. 

Gambar 2. Konsentrasi Mikroplastik 
SMA Negeri 1 Makassar 
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Gambar 3. Konsentrasi Mikroplastik 
SMP Negeri 6 Makassar 

 

 
Gambar 4. Konsentrasi Mikroplastik 
UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar 
 

Berdasarkan hasil penelitian, 
terlihat bahwa terdapat mikroplastik 
dalam ruangan sekolah. Konsentrasi 
mikroplastik udara terbanyak pada 
ketiga sekolah lokasi penelitian 
terletak pada hari kerja dibanding 
dengan hari libur. Konsentrasi 
mikroplastik dalam ruangan 
terbanyak terdapat di SMP Negeri 6 
Makassar hari kerja ruang 1 pada 
sebesar 8223 MPS/m2/hari dan 
terendah di SMA Negeri 1 Makassar 
pada hari libur ruang 1 sebesar 27 
MPS/m2/hari. Mikroplastik 
ditemukan, kemungkinan karena baju 
dan furnitur di area tersebut dengan 
umumnya terdapat tinggi 
konsentrasi. Konsentrasi mikroplasik 
pada hari kerja lebih besar dari hari 
libur dan konstan dengan penelitian 
Dris 2017.  

Adapun penyebab mengapa 
konsentrasi mikroplastik lebih tinggi 
pada hari kerja lebih besar dibanding 

hari libur disebabkan karena kondisi 
ruangan pada hari libur pada ketiga 
lokasi dalam keadaan tanpa aktivitas 
ruangan, yakni tanpa penghuni, 
ventilasi udara yang tertutup, kipas 
angin yang tidak beroperasi, serta 
tidak dilakukan pembersihan 
ruangan. Pernyataan ini didukung 
oleh Magnusson yang menemukan 
bahwa konsentrasi mikroplastik 
dalam ruangan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti kebiasaan 
dan aktivitas lingkungan. Selain itu, 
mikroplastik juga bisa berasal dari 
emisi dari lalu lintas jalan (Sommer 
dkk, 2018), utamanya berasal dari 
partikel non-knalpot seperti karet 
ban, marka jalan (misalnya cat), dan 
dari polimer yang termasuk dalam 
aspal (Andersson Sköld dkk, 2020) 
sehingga dalam hal ini keberadaan 
mikroplastik pada ruangan sekolah 
bisa saja dipengaruhi oleh jalan arteri 
yang tepat berada di depan sekolah. 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 
untuk memperjelas hubungan 
variabel tersebut. 

 

C. Jenis Mikroplastik 

Jenis mikroplastik yang 
didapatkan pada SMA Negeri 1 
Makassar, SMP Negeri 6 Makassar, 
dan UPT SPF SMP Negeri 47 
Makassar dapat dilihat pada Gambar 
5, Gambar 6, dan Gambar 7. 

 

 
Gambar 5. Jenis Mikroplastik SMA 

Negeri 1 Makassar 
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Gambar 6. Konsentrasi Mikroplastik 

SMP Negeri 6 Makassar 
 

 
Gambar 7. Konsentrasi Mikroplastik 
UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar 
 

Adapun contoh gambar 
mikroplastik yang ditemukan pada 
setiap lokasi pengukuran dapat 
dilihat pada Gambar 8, Gambar 9, 
dan Gambar 10. 

 
Gambar 8. Gambar Mikroplastik 

SMA Negeri 1 Makassar 
 

 
Gambar 9. Gambar Mikroplastik 

SMP Negeri 6 Makassar 

 
 

 
Gambar 10. Gambar Mikroplastik 

UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar 
 

Berdasarkan Tabel 6. jenis 
mikroplastik udara dalam ruangan 
pada ketiga sekolah lokasi penelitian 
yang paling banyak dari yang lainnya 
adalah jenis fiber dengan kelimpahan 
jenis fiber terbanyak terdapat di SMP 
Negeri 6 Makassar hari kerja ruang 
1sebesar 481 MPS/hari dan terendah 
di SMA Negeri 1 Makassar pada hari 
libur ruang 2 sebesar 5 MPS/hari. 
Adapun jenis kedua terbanyak 
adalah jenis fragmen dimana 
kelimpahan jenis fragmen terbanyak 
terdapat di SMP Negeri 6 Makassar 
hari kerja ruang 1 sebesar 153 
MPS/hari dan terendah di SMA 
Negeri 1 Makassar pada hari libur 
ruang sebesar 2 MPS /hari. 
Penelitian ini relevan dengan 
penelitian di China oleh Cai yang 
menyatakan bahwa jenis mikroplastik 
dominan yang ditemukan adalah 
fiber, didukung oleh penelitian 
konsentrasi mikroplastik dalam 
ruangan pada sekolah di Surabaya 
(Pratiwi, 2020), yang juga konsisten 
dengan penelitian mikroplastik udara 
yang menunjukkan bahwa lebih dari 
90% mikroplastik di udara 
merupakan jenis fiber serta penelitian 
di Australia oleh Stanton yang 
memastikan bahwa dominan jenis 
mikroplastik di udara adalah jenis 
fiber. Menurut Boucher and Friot 
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pada penelitian 2017, pakaian 
merupakan faktor utama yang 
memengaruhi banyaknya 
konsentrasi mikroplastik jenis fiber 
dalam ruangan. Adapun jenis kedua 
yang paling banyak ialah fragmen, 
sesuai dengan penelitian oleh 
Vianello 2019. Jenis fragmen 
dihasilkan dari plastik yang 
terdegradasi menjadi ukuran kecil 
disebabkan oleh sinar matahari UV. 
Lebih lanjut disimpulkan oleh Zhang 
pada penelitiannya di Australia pada 
tahun 2020 kemudian menyebutkan 
bahwa fiber dan fragmen adalah jenis 
mikroplastik yang paling banyak 
ditemukan di udara. Jenis yang 
paling sedikit ditemukan adalah jenis 
film, ini sejalan dengan pernyataan 
Magni (2019) dari hasil penelitiannya 
yang menemukan bahwa jenis film 
yang paling sedikit disbanding yang 
lainnya. Penemuan bahwa jenis fiber 
merupakan jenis mikroplastik udara 
sejalan dengan pernyataan oleh Liu 
2019 dan Syafei 2019. 
 

D. Warna Mikroplastik 

Warna mikroplastik yang 
didapatkan pada SMA Negeri 1 
Makassar, SMP Negeri 6 Makassar, 
dan UPT SPF SMP Negeri 47 
Makassar dapat dilihat pada Gambar 
11, Gambar 12, dan Gambar 13. 

 

 
Gambar 11. Warna Mikroplastik 

SMA Negeri 1 Makassar 
 

 
Gambar 12. Warna Mikroplastik 

SMP Negeri 6 Makassar 
 
 

 
Gambar 13. Warna Mikroplastik 

UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar 
 

Warna mikroplastik udara yang 
ditemukan adalah merah, ungu, 
merah muda, hijau, biru, oranye, 
kuning, dan transparan, sesuai 
dengan penelitian oleh Zhang pada 
tahun 2020 terkait mikroplastik dalam 
ruangan di rumah pemukiman 
Australia, mirip dengan warna yang 
dihasilkan dari produk tekstil. Warna 
dominan pada ketiga sekolah lokasi 
penelitian adalah warna hijau yang 
mendominasi semua warna pada 
seluruh sampel yang ada, terbanyak 
di SMA Negeri 6 Makassar pada hari 
kerja ruang 1 sebanyak 182 
MPS/hari. Adapun warna dominan 
lainnya adalah warna biru dan merah. 
Penemuan warna yang didominasi 
oleh warna hijau, biru, dan merah 
didukung oleh pernyataan Dris pada 
penelitiannya di Paris tahun 2015 
pada mikroplastik udara yang 
disebabkan karena warna terang 
lebih mudah untuk dikenal 
dibandingkan warna lainnya karena 
identifikasi mikroplastik dilakukan 
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secara visual. Penelitian oleh Joana 
pada tahun 2020 di pemukiman 
Aveiro juga serupa menyatakan 
bahwa 72% mikroplastik udara yang 
ditemukan merupakan warna terang. 
 

E. Ukuran Mikroplastik 

Ukuran mikroplastik yang 
didapatkan pada SMA Negeri 1 
Makassar, SMP Negeri 6 Makassar, 
dan UPT SPF SMP Negeri 47 
Makassar dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Ukuran Mikroplastik pada 

Setiap Lokasi Penelitian 

 
Berdasarkan Tabel 2 ukuran 

mikroplastik udara yang ditemukan 
antara 0.04 – 4.987 mm. Ukuran 
mikroplastik paling besar didapatkan 
dari jenis fiber yang bersumber dari 
tekstil yang ukurannya mulai dari 
>0.100 mm seperti yang ditemukan 
pada penelitian oleh Abbasi pada 
tahun 2019.  

Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Klein, dkk (2019), 
menemukan mikroplastik jenis fiber 
memiliki panjang yaitu 300-5000 μm 
atau 0,3-5 mm. Mikroplastik jenis 
fragmen memiliki diameter 63-300 
μm atau 0,063-0,3 mm. Kemudian 
berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Allen, dkk (2019) 
ukuran mikroplastik jenis film yang 
ditemukan adalah 50- 200 μm atau 

0,05-0,2 mm. Tetapi dalam studi 
tentang kejadian di lingkungan, batas 
ukuran atas plastik sampel tidak 
dapat ditunjukkan.  Penemuan 
ukuran yang beragam didukung oleh 
penelitian oleh Obrien di Inggris pada 
tahun 2020 yang menemukan bahwa 
variasi ukuran mikroplastik 
dipengaruhi oleh material komposisi, 
rangkaian, dan struktur dari sumber 
mikroplastik. 

 
F. Rekapitulasi Karakteristik 

Mikroplastik dalam Ruangan di 

Setiap Ruang Kelas  

Hasil  identifikasi mikroplastik 
udara dalam ruang di seluruh lokasi 
pengukuran pada Tabel 12.  
menunjukkan bahwa jenis 
mikroplastik yang dominan 
ditemukan adalah jenis fiber untuk 
seluruh lokasi pengukuran dengan 
rentang ukuran 0.12 - 4.987 mm. 
Untuk ukuran mikroplastik jenis 
fragmen berada pada rentang 0.08 – 
2.454 mm, jenis film berada pada 
rentang ukuran 0.08 – 1.439 mm dan 
untuk mikroplastik jenis granula ada 
pada rentang ukuran 0.04 – 1.2 mm. 
Warna dominan mikropalastik yang 
teridentifikasi untuk ketiga lokasi 
penelitian adalah warna hijau. 
 

G. Analisis Hubungan Waktu 

Pengukuran terhadap Kelimpahan 

Mikroplastik 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
(0.079 > 0.05), maka data 
terdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas (0.018 < 0.05), maka 
data tidak homogen. Hasil uji 
Kruskal-Wallis (0.004 < 0.05), nilai 
signifikan. Adapun box plot dapat 
dilihat pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Box Plot Hubungan 
Waktu Pengukuran terhadap 

Kelimpahan Mikroplastik 
 
Berdasarkan analisis deskriptif 

menggunakan box plot, terdapat 
perbedaan pada pada hari kerja dan 
hari libur. Kelimpahan mikroplastik 
lebih besar pada saat hari kerja 
dengan nilai maksimum mencapai 
661 MPS/hari dan nilai minimum 302 
MPS/hari. Pada hari libur, 
kelimpahan mikroplastik maksimum 
mencapai 174 MPS/hari dan 
minimum berada pada nilai 21 
MPS/hari. Hal ini memastikan bahwa 
kelimpahan mikroplastik dipengaruhi 
aktivitas ruangan pada hari kerja 
karena lebih banyak sumber 
penghasil mikroplastik dibanding hari 
libur yang keadaannya tidak ada 
pemghuni pun fasilitas yang berjalan 
juga tidak ada, didukung oleh 
pernyataan Zhang (2020) dalam 
penelitiannya tentang mikroplastik 
dalam ruangan di Sydney.  

 
H. Analisis Hubungan Jumlah 

Penghuni terhadap Kelimpahan 

Mikroplastik 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
(0.200 > 0.05), maka data 
terdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas (0.018 < 0.05), maka 
data tidak homogen. Hasil uji 
Kruskal-Wallis (0.102 < 0.05), nilai 

tidak signifikan. Adapun box plot 
dapat dilihat pada Gambar 15. 

 

Gambar 15. Box Plot Hubungan 
Jumlah Penghuni terhadap 

Kelimpahan Mikroplastik 
 
Berdasarkan analisis deskriptif 

menggunakan box plot, dapat dilihat 
bahwa meskipun jumlah penghuni 
banyak, namun tidak menghasilkan 
kelimpahan mikroplastik yang banyak 
pula. Kelimpahan mikroplastik 
tertinggi didapatkan pada SMP 
Negeri 6 Makassar berpenghuni 34 
orang dengan nilai maksimum 408 
MPS/hari. Pada SMA Negeri 1 
Makassar yang berpenghuni 26 
orang, kelimpahan mikroplastiknya 
bernilai maksimum 167 MPS/hari 
sedangkan pada UPT SPF SMP 
Negeri 47 Makassar yang 
berpenghuni 36 orang, kelimpahan 
mikroplastiknya bernilai maksimum 
199 MPS/hari. Adapun penyebab 
mengapa jumlah penghuni tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kelimpahan mikroplastik karena 
bukan hanya faktor ini yang 
memengaruhi kelimpahan 
mikroplastik, tetapi juga beberapa 
faktor seperti material bangunan, 
perabotan, dan aktivitas ruangan 
seperti penelitian Dris (2017). 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 
dengan mempertimbangkan 
karakteristik tersebut guna 
mengetahui variabel lain yang 
sekiranya berpengaruh terhadap 
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banyaknya kelimpahan mikroplastik 
udara yang didapatkan khususnya 
pada ruangan. 

 
I. Analisis Hubungan Jumlah 

Ventilasi terhadap Kelimpahan 

Mikroplastik 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
(0.190 > 0.05), maka data 
terdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas (0.0 < 0.05), maka data 
tidak homogen. Hasil uji Kruskal-
Wallis (0.102 < 0.05), nilai tidak 
signifikan. Box plot dapat dilihat pada 
Gambar 16. 

 

Gambar 16. Box Plot Hubungan 
Jumlah Ventilasi terhadap 
Kelimpahan Mikroplastik 

 
Berdasarkan analisa deskriptif 

menggunakan box plot, dapat dilihat 
bahwa terdapat hubungan yang 
berbanding lurus antara jumlah 
ventilasi ruangan dan kelimpahan 
mikroplastik. Kelimpahan 
mikroplastik tertinggi didapatkan 
pada SMP Negeri 6 Makassar 
dengan nilai maksimum 408 
MPS/hari yang jumlah ventilasinya 
sebanyak 28 buah. Pada SMA Negeri 
1 Makassar dengan jumlah ventilasi 
sebanyak 12 buah, kelimpahan 
mikroplastiknya bernilai maksimum 
167 MPS/hari sedangkan pada UPT 
SPF SMP Negeri 47 Makassar 
dengan jumlah ventilasi sebanyak 26 
buah, kelimpahan mikroplastiknya 
bernilai maksimum 199  MPS/hari. 

Perbedaan jumlah ventilasi yang 
signifikan pada SMA Negeri 1 
Makassar dan UPT SPF SMP Negeri 
47 Makassar tidak lantas membuat 
kelimpahan mikroplastik pada kedua 
lokasi berbeda signifikan. Oleh 
karena itu, hasil penelitian 
menyatakan bahwa jumlah ventilasi 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kelimpahan mikroplastik.  

Jumlah ventilasi berpengaruh 
terhadap kelimpahan mikroplastik 
tetapi tidak signifikan, sesuai dengan 
penelitian oleh Zhang (2020) yang 
menyatakan bahwa aliran udara 
memang memengaruhi mikroplastik 
tetapi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kelimpahan mikroplastik 
karena bukan hanya faktor ini yang 
memengaruhi kelimpahan 
mikroplastik, tetapi juga beberapa 
faktor seperti material bangunan, 
perabotan, dan aktivitas ruangan 
seperti penelitian Dris (2017). 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 
dengan mempertimbangkan 
karakteristik ruang guna mengetahui 
variabel lain yang sekiranya 
berpengaruh terhadap kelimpahan 
mikroplastik udara dalam ruangan. 

 

J. Analisis Hubungan 

Karakteristik Ruang Kelas 

terhadap Kelimpahan Mikroplastik 

 
I.1 Hubungan Kipas Angin 
terhadap Kelimpahan Mikroplastik 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
(0.200 > 0.05), maka data 
terdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas (0.001 < 0.05), maka 
data tidak homogen. Hasil uji 
Kruskal-Wallis (0.194 < 0.05), nilai 
tidak signifikan. 

Adapun box plot dapat dilihat 
pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Box Plot Hubungan 

Jumlah Kipas Angin terhadap 
Kelimpahan Mikroplastik 

 
Berdasarkan analisis deskriptif 

menggunakan box plot, dapat dilihat 
bahwa tidak terdapat hubungan 
antara jumlah kipas angin terhadap 
kelimpahan mikroplastik. Aliran udara 
memengaruhi mikroplastik dikatakan 
oleh Zhang (2020) tetapi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kelimpahan mikroplastik karena 
bukan hanya faktor ini yang 
memengaruhi kelimpahan 
mikroplastik, tetapi juga beberapa 
faktor lainnya yang perlu diteliti lanjut. 
 
I.1 Hubungan Interval 
Pembersihan terhadap 
Kelimpahan Mikroplastik 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
(0.200 > 0.05), maka data 
terdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas (0.025 < 0.05), maka 
data tidak homogen. Hasil uji 
Kruskal-Wallis (0.064 < 0.05), nilai 
signifikan. Adapun box plot dapat 
dilihat pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Box Plot Hubungan 
Interval Pembersihan terhadap 

Kelimpahan Mikroplastik 
 

Berdasarkan Gambar 18, dapat 
dilihat bahwa tidak terdapat 
hubungan antara jumlah kipas angin 
terhadap kelimpahan mikroplastik. 
Aliran udara memengaruhi 
mikroplastik dikatakan oleh Zhang 
(2020) tetapi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kelimpahan 
mikroplastik karena bukan hanya 
faktor yang bersangkutan semata-
mata memengaruhi kelimpahan 
mikroplastik, tetapi juga beberapa 
faktor lain yang perlu diteliti lebih 
lanjut (Dris, 2017). 
 
I.1 Hubungan Jumlah Taplak Meja 
terhadap Kelimpahan Mikroplastik 
 

Berdasarkan Gambar 19, terlihat 
jika tidak terdapat hubungan antara 
jumlah taplak meja terhadap 
kelimpahan mikroplastik. Taplak 
meja memang mengandung 
mikroplastik utamanya jenis fiber, 
namun masih banyak faktor lain yang 
yang memengaruhi kelimpahan 
mikroplastik seperti penelitian oleh 
Boucher and Friot (2017) yang 
menyatakan bahwa selain tekstil, 
beberapa faktor lain seperti tata letak 
perabot dan material penyusun 
bangunan juga dapat memengaruhi, 
ditambah lagi perbedaan antara 
aktivitas ruang yang dilakukan oleh 
penghuni pada setiap lokasi 
penelitian (Pratiwi, 2020). 
 
 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Keberadaan mikroplastik dalam 
ruangan lebih banyak 
ditemukan pada hari kerja 
dibanding hari libur dengan 
rincian konsentrasi mikroplastik 
terbesar di SMP Negeri 6 
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Makassar sebesar 8223 
MPS/m2/hari di ruang 1 dan 
6817 MPS/m2/hari di ruang 2 
serta pada hari libur sebesar 
1928 MPS/m2/hari di ruang 1 
dan 2167 MPS/m2/hari di ruang 
2. Di UPT SPF SMP Negeri 47 
Makassar konsentrasi 
mikroplastiknya sebesar 3751 
MPS/m2/hari di ruang 1 dan 
3073 MPS/m2/hari di ruang 2 
serta pada hari libur sebesar 
1194 MPS/m2/hari di ruang 1 
dan 1667 MPS/m2/hari di ruang 
2. Adapun konsentrasi 
mikroplastik di SMA Negeri 1 
Makassar pada hari kerja 
sebesar 3881 MPS/m2/hari di 
ruang 1 dan 3782 MPS/m2/hari 
di ruang 2 serta pada hari libur 
sebesar 261 MPS/m2/hari di 
ruang 1 dan 336 MPS/m2/hari di 
ruang 2. 

2. Karakteristik berupa jenis, 
warna, dan ukuran mikroplastik 
yang ditemukan pada SMA 
Negeri 1 Makassar, SMP 
Negeri 6 Makassar, dan UPT 
SPF SMP Negeri 47 Makassar 
cenderung serupa. Jenis 
mikroplastik yang paling banyak 
ditemukan adalah fiber 
berukuran 0.12 – 4.987 mm, 
disusul fragmen berukuran 0.08 
– 2.172 mm, granula (pellet) 
berukuran 0.04 – 1.193 mm, 
dan paling sedikit berjenis film 
berukuran 0.08 – 1.387 mm, 
dengan warna mikroplastik 
didominasi berupa warna hijau, 
merah, biru, dan warna lain 
yang ditemukan berupa ungu, 
merah muda, oranye, kuning, 
dan transparan. 

3. Hasil analisa statistik dan 
deskriptif menyatakan bahwa 
waktu pengukuran di hari kerja 
dan libur berpengaruh terhadap 
kelimpahan mikroplastik 
sehingga dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas ruangan 
memengaruhi mikroplastik. 
Adapun karakteristik ruangan 
lainnya berupa jumlah 
pengguna ruangan, jumlah 
ventilasi, jumlah kipas angin, 
interval pembersihan, dan 
jumlah taplak meja dalam 
ruangan tidak memiliki nilai 
signifikan terhadap kelimpahan 
mikroplastik dalam ruangan.  

B. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan 
mikroskop yang lebih jernih 
agar jenis dan warna 
mikroplastik terlihat jelas. 

2. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan menguji hubungan 
antara faktor-faktor yang 
sekiranya berpengaruh dalam 
kelimpahan mikroplastik 
karena masih terbatasnya 
penelitian tentang penyebab 
banyaknya kelimpahan 
mikroplastik di udara baik di 
luar maupun dalam ruangan. 
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